
STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA 

KUMUH DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA 

 

TESIS 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar 

 Magister Pendidikan Sosiologi  

 

 

 

 

 

Oleh: 

Lingga Utami  

NIM. 1603126 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN SOSIOLOGI 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

BANDUNG 

2019 

 



STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA 

KUMUH DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA 

 

 

 

Oleh: 

Lingga Utami 

 
S.Pd, Universitas Pendidikan Indonesia, 2015 

 

 

 
Sebuah Tesis yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Magister Pendidikan (M.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

 

 
© Lingga Utami 2019  

Universitas Pendidikan Indonesia  

Juni 2019 

 

 

 

 

 

 
 

Hak Cipta dilindungi undang-undang. 

Tesis ini tidak boleh diperbanyak seluruhya atau sebagian, 

dengan dicetak ulang, difoto kopi, atau cara lainnya tanpa ijin dari penulis. 

 

 

 

 



PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “STRATEGI 

MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA KUMUH DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA” 

ini beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri. Saya tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan 

etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini, saya siap 

menanggung risiko/sanksi apabila di kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran 

etika keilmuan atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini. 

 

 

Bandung, 26 Juni 2019 

Yang membuat pengakuan, 

 

 

 

Lingga Utami, S.Pd. 

NIM. 1603126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LINGGA UTAMI 

 

STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA KUMUH 

DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG AKUARIUM 

JAKARTA 

 

disetujui dan disahkan oleh pembimbing : 

 

Pembimbing  I 

 

 

 

Prof. Dr. Karim Suryadi, M.Si. 

NIP. 19700814 199402 1 001 

 

 

Pembimbing  II 

 

 

 

Tutin Aryanti, M.T., Ph.D. 

NIP. 19750815 200312 2 001 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

Siti Komariah, M.Si., Ph.D. 

NIP. 19680403 199103 2 002 

 



LINGGA UTAMI 

 

STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA KUMUH 

DALAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG AKUARIUM 

JAKARTA 

 

disetujui dan disahkan oleh penguji : 

 

Penguji  I 

 

 

 

Prof. Dr. Dasim Budimansyah, M.Si. 

NIP. 19620316 198803 1 003 

 

 

Penguji II 

 

 

 

Prof. Dr. Elly Malihah, M.Si 

NIP. 19660425 19920 3 2002 

 

 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Pendidikan Sosiologi 

 

 

 

Siti Komariah, M.Si., Ph.D. 

NIP. 19680403 199103 2 002 



STRATEGI MODEL GERAKAN SOSIAL PARIWISATA KUMUH DALAM 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA 

Lingga Utami, Karim Suryadi, Tutin Aryanti 

 

ABSTRAK 

Permasalahan kemiskinan perkotaan salah satunya digambarkan dengan banyaknya kawasan 

lingkungan kumuh, yang menunjukkan adanya ketimpangan sosial di masyarakat. Jakarta 

Hidden Tour hadir dengan gagasan gerakan sosialnya melalui pariwisata kumuh. 

Keberadaan pariwisata kumuh berfungsi sebagai kontra narasi yang secara konvensional 

menjadi bentuk perlawanan secara simbolik yang dilakukan Jakarta Hidden Tour bersama 

masyarakat Kampung Akuarium. Konsep ini menunjukkan tidak hanya bentuk pariwisata 

saja, tetapi lebih dari itu terdapat pengembangan masyarakat, pemberdayaan masyarakat dan 

pariwisata berbasis masyarakat. Tesis ini membahas perlawanan yang dilakukan oleh Jakarta 

Hidden Tour dan masyarakat Kampung Akuarium, serta agensi yang dibentuk sebagai 

kelompok masyarakat  yang terpinggirkan. Studi ini berfokus pada bagaimana pariwisata 

kumuh digunakan sebagai sebuah gerakan sosial, yang tidak hanya menampilkan 

perlawanan simbolis tetapi juga strategi mengatasi perlawanan kepada pemerintah melalui 

gerakan sosial dan membangun agensi di masyarakat. 

 

Kata kunci: Kemiskinan, Pariwisata Kumuh, Resistensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SLUM TOURISM AS A SOCIAL MOVEMENT MODEL STRATEGIES IN 

COMMUNITY EMPOWERMENT OF KAMPUNG AKUARIUM JAKARTA 

Lingga Utami, Karim Suryadi, Tutin Aryanti 

 

ABSTRACT  

One of the urban poverty issues is the prevalence of slum areas, showing the presence of 

social inequality in society. Jakarta Hidden Tour was initiated as a social movement through 

slum tourism. The slum tourism serving as a counter-narrative to the conventional one has 

been a symbolic resistance practiced by Jakarta Hidden Tour and Kampung Akuarium 

Community. It means more than tourism but also community development, community 

empowerment, and community-based tourism. This thesis discusses the resistance practiced 

by the Jakarta Hidden Tour and Kampung Akuarium community, and the agency enacted by 

the community as a marginalized group. This study focuses on how slum tourism is utilized 

as a social movement, that not only does it display the symbolic resistance but also strategies 

to overcome the government’s resistance against the social movement and to build the 

community agency. 

 

Kata kunci: Poverty, Slum Tourism, Resistance 
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